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ABSTRAK 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui respon pemberian guano dan 

Eco enzyme terhadap pertumbuhan dan produksi (Solanum melongena L.) beserta 

interaksinya. Metode penelitian menggunakan Rancangan acak kelompok (RAK) 

Faktorial terdiri dari 2 Faktor pertama terdiri dari pemberian pupuk guano yang 

terdiri dari 3 taraf G0 (0 kg/plot), G1 = (1 kg/ Plot), G2 = (2 kg/ Plot). Faktor kedua 

terdiri dari pemberian Eco enzyme yang terdiri dari 3 taraf (E0) = (0 ml/tanaman) 

kontrol, E1 = (350 ml/tanaman), E2 = (700 ml/tanaman). Parameter yang diamati 

adalah Jumlah daun (helai), Tinggi tanaman (cm), Umur bunga (hari), Jumlah 

buah per sampel (gram), Jumlah buah per plot (gram), Produksi per sampel 

(gram), Produksi per plot (gram). Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian 

pupuk guano dan Eco enzyme berpengaruh tidak nyata terhadap parameter Jumlah 

daun (helai), Tinggi tanaman (cm), umur bunga (hari). Dimana semua parameter 

yang diamati perlakuan terbaik guano terdapat pada G2 (2 kg/plot), dan Eco 

enzyme terdapat pada E2 (700 ml/tanaman). Dan berpengaruh sangat nyata 

terhadap parameter Jumlah buah per sampel (gram), Jumlah buah per plot (buah), 

produksi per sampel (gram), dan produksi per plot (gram). Interaksi antara 

pemberian pupuk guano dan Eco enzyme berpengaruh tidak nyata terhadap 

parameter jumlah daun (helai), tinggi tanaman (cm), umur bunga (hari), jumlah 

buah per sampel (buah), produksi per sampel (gram), produksi per plot (gram). 

Pada parameter Jumlah buah per plot (gram) menunjukan berpengaruh sangat 

nyata. 

 

Kata Kunci : Pupuk Guano, Eco Enzyme, Terung Ungu. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the response of guano and Eco 

enzyme to growth and production (Solanum melongena L.) and their interactions. 

The research method used a factorial randomized block design (RAK) consisting 

of 2 factors. The first consisted of administering guano fertilizer which consisted 

of 3 levels G0 (0 kg/plot), G1 = (1 kg/plot), G2 = (2 kg /Plot) The second factor 

consisted of giving Eco enzyme which consisted of 3 levels E0 = (0 ml/plant) 

control, E1 = (350 ml/plant), E2 = (700 ml/plant). The parameters observed were 

Number of leaves (strands), Plant height (cm), Flower age (days), Number of 

fruits per sample (grams), Number of fruits per plot (grams), Production per 

sample (grams), Production per plot ( grams). The results showed that the 

application of guano fertilizer and Eco enzyme had no significant effect on the 

parameters of the number of leaves (strands), plant height (cm), flower age 

(days). Where all the parameters observed the best guano treatment was found in 

G2 (2 kg/plot), and Eco enzyme was found in E2 (700 ml/plant). And very 

significant effect on the parameters Number of fruit per sample (grams), number 

of fruit per plot (fruit), production per sample (grams), and production per plot 

(grams). The interaction between the application of guano fertilizer and Eco 

enzyme had no significant effect on the parameters of the number of leaves 

(strands), plant height (cm), flower age (days), number of fruit per sample (fruit), 

production per sample (grams), production per plot (grams). The parameter 

number of fruit per plot (grams) shows a very significant effect. 

  

Keywords: Guano fertilizer, Eco enzyme, Solanum melongena L.  
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BAHAN DAN METODA 

Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan febuari sampai bulan mei 2021 di 

Jalan Blok Gading Dusun 3 Gang Panda Desa Tanjung Gusta Kecamatan Sunggal 

Kabupaten Deli Serdang Sumatra Utara. 

Bahan Dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih terung ungu 

varietas lezata f1, gula merah, air, molasses, Kulit buah - buahan dan sayur -

sayuran. Dan Alat yang digunkan dalam penelitian ini adalah cangkul, tali, 

meteran, gembor, timbangan, penggaris dan alat tulis. 

Metode Penelitian 

Metode yang akan dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri atas 2 faktor dengan 9 

kombinasi perlakuan dan 3 ulangan sehingga diperoleh jumlah plot keseluruhan 

27 plot dan perlakuan penelitian. 

Faktor I yaitu guano (G) yang terdiri dari 3 taraf yaitu : 

G0= 0 kg/plot (Tanpa Perlakuan) 

G1= 1  kg/plot 

G2= 2 kg/plot 

Faktor II yaitu Eco enzyme (E) yang terdiri dari 3 taraf dengan dosis 1 liter Eco 

enzyme : 400 liter air yaitu: 

E0= 0 ml atau (Tanpa Perlakuan) 

E1= 350 ml/Tanaman 

E2=700 ml/Tanaman 
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Kombinasi Perlakuan terdiri dari 9 Kombinasi : 

G0E0   G1E0   G2E0 

G0E1   G1E1   G2E1 

G0E2   G1E2   G2E2 

Jumlah ulangan : 

(9-1)(n-1) ≥ 15 

8(n-1)  ≥ 15 

8n -8  ≥ 15 

 8n ≥ 15+8 

 8n  ≥ 23 

 n ≥ 23/8 

  n ≥ 2,8 = 3 ulangan 

Metode Analisa Data 

Model linier untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Yijk = μ + αi + βj + (αβ)ij + ρk + εijk 

Yijk   = Hasil Pengamatan pada blok ke- 1, faktor Guano 

 μ        = Nilai Tengah 

 ρk = Efek dari blok ke- i 

 αi = Efek Pemberian Guano pada taraf ke- j 

 βj = Efek Pemberian Eco-enzyme pada taraf ke- k 
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 (αβ)ij = Interaksi antara Guano pada taraf ke- j dan Eco-enzyme pada 

taraf ke- k 

  Εijk = Efek eror pada blok ke-1, pemberian Guano pada taraf ke- j dan 

Eco-enzyme pada taraf ke- k 

Data - data yang diperoleh secara statistik berdasarkan analisis varian pada 

setiap pengamatan yang di ukur nyata dilanjutkan dengan menggunakan Uji jarak 

Berganda Duncan  (Sastrosupadi, 2000). 

 



22 
 

HASIL PENELITIAN 

Jumlah Daun (helai) 

Data pengamatan jumlah daun (helai) terung ungu (Solanum melongena L.) 

akibat pemberian pupuk guano dan eco enzyme pada umur 2, 4, 6, dan 8 MSPT 

dapat di lihat pada Lampiran 3, 5, 7, dan 9 sedangkan analisa sidik ragam dapat 

dilihat pada Lampiran 4, 6, 8, dan 10. 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik diketahui bahwa 

pemberian Pupuk guano berpengaruh tidak nyata pada jumlah daun umur 2, 4, 6, 

dan 8 MSPT. Sedangkan pada Perlakuan Eco enzyme berpengaruh tidak nyata 

terdahadap jumlah daun pada umur 2, 4, 6 dan 8 MSPT. Interaksi antara 

pemberian pupuk guano dan Eco enzyme berpengaruh tidak nyata terhadap 

parameter jumlah daun (helai) pada umur 2, 4, 6, dan 8 MSPT. 

Hasil rataan jumlah daun (helai) terung ungu (Solanum melongena L.) 

akibat pemberian pupuk guano dan eco enzyme pada umur 2, 4, 6, dan 8 MSPT 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.Data Rataan Pengamatan Jumlah Daun (Helai) Akibat Pemberian Pupuk       

Guano dan Eco Enzyme Pada Umur  2, 4, 6, dan 8 MSPT  

Perlakuan Rata-rata Jumlah Daun (helai)   

  2 MSPT 4 MSPT 6 MSPT 8 MSPT 

G = Pupuk Guano         

G0 = Tanpa Perlakuan 4.61 a 6.39 a 37.83 a 76.92 a 

G1 = 1 kg /Plot 4.89 a 6.47 a 36.94 a 75.17 a 

G2 = 2 kg /Plot 4.83 a 6.31 a 38.17 a 79.19 a 

E = Eco enzyme   

    E0 = Tanpa Perlakuan 4.81 a 6.36 a 36.36 a 76.61 a 

E1 = 350 ml /Tanaman 4.97 a 6.33 a 36.64 a 76.61 a 

E2 = 700 ml /Tanaman 4.56 a 6.47 a 39.94 a 78.06 a 

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama dan diikuti dengan huruf yang 

sama menyatakan berbeda tidak nyata sementara angka dalam kolom 

yang sama diikuti huruf yang berbeda menyatakan berbeda nyata 

pada taraf 5 % dan dan sangat nyata pada taraf 1%.   
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Tabel 1 dapat di jelaskan bahwa pemberian pupuk guano memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun (helai) pada umur 2, 4, 6, dan 8 

MSPT. Jumlah daun terbanyak diperoleh pada perlakuan G2 (2 kg/ Plot) yaitu 

79.19 helai, selanjutnya pada perlakuan G1 (1kg/Plot) yaitu 75,17 helai, jumlah 

daun  terendah  yaitu pada perlakuan G0 (0 kg/plot) yaitu 75,17 helai. 

Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pemberian Eco enzyme memberikan 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun (helai)  pada umur 2, 4, 6, dan 8 

MSPT. Jumlah daun terbanyak diperoleh pada perlakuan (G1) (700 ml/tanaman) 

yaitu 78,06 helai, selanjutnya pada perlakuan G1 (350 ml/tanaman) yaitu 76,61 

helai, jumlah daun terendah yaitu  pada  perlakuan E0  (0 ml/tanaman) yaitu 76,61 

helai. 

Tinggi Tanaman (cm) 

Data pengamatan tinggi tanaman terung ungu (Solanum melongena L.) 

akibat pemberian pupuk guan o dan Eco enzyme pada umur 2, 4, 6, dan 8 MSPT 

dapat dilihat pada Lampiran 11, 13, 15, dan 17 sedangkan analisa sidik ragam 

dapat di lihat pada Lampiran 12, 14, 16, dan 18. 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik diketahui bahwa 

pemberian pupuk guano berpengaruh tidak nyata pada umur 2, 4, 6 dan 8  MSPT. 

Sedangkan pada perlakuan pemberian Eco enzyme berpengaruh tidak nyata mulai 

umur 2, 4, 6 dan 8 MSPT. Interaksi antara pemberian pupuk guano dan Eco 

enzyme menunjukan berpengaruh tidak nyata terhadap parameter (cm) tinggi 

tanaman pada umur 2, 4, 6, dan 8 MSPT. 
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Hasil rataan tinggi tanaman (cm) terung ungu (Solanum melongena L.) 

akibat pemberian pupuk guano dan Eco enzyme pada umur 2, 4, 6, dan 8 MSPT 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Data Rataan Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Akibat Pemberian Pupuk 

Guano dan Eco Enzyme Pada Umur 2, 4, 6, dan 8 MSPT . 

Perlakuan 
Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 

2 MSPT 4 MSPT 6 MSPT 8 MSPT 

G = Pupuk Guano 

    G0 =TanpaPerlakuan  7.66 a 16.35 a 50.20 a 76.73 a 

G1 = 1 kg /Plot 7.76 a 15.69 a 47.00 a 75.87 a 

G2 = 2 kg /Plot 7.56 a 15.58 a 50.39 a 77.71 a 

E = Eco enzyme 

    E0 = Tanpa perlakuan  7.55 a 16.24 a 46.97 a 76.43 a 

E1 = 350 ml /Tanaman 7.78 a 15.22 a 49.01 a 76.99 a 

E2 = 700 ml /Tanaman 7.64 a 16.17 a 51.61 a 76.89 a 

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama dan diikuti dengan huruf yang 

sama menyatakan berbeda tidak nyata sementara angka dalam kolom 

yang sama diikuti huruf yang berbeda menyatakan berbeda nyata 

pada taraf 5 % dan sangat nyata pada taraf 1%.   

 

Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk guano memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm) pada umur 2, 4, 6 dan 8 

MSPT. Tinggi tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan G2 (2 kg/Plot) yaitu 

77.71 cm, selanjutnya pada perlakuan G0 (0 kg/plot) yaitu 76.73 cm, tinggi 

tanaman terendah yaitu pada perlakuan G1 (1 kg/ Plot) yaitu 75.87 cm. 

Tabel 2 dapat di jelaskan bahwa pemberian Eco enzyme memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm) pada umur 2, 4, 6 dan 8 

MSPT. Tinggi tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan E1 (350 ml/tanaman) 

yaitu 76.99 cm, selanjutnya pada perlakuan E2 (700 ml/tanaman) yaitu 76.89 cm, 

tinggi tanaman terendah yaitu pada perlakuan E0  (0 ml/tanaman) yaitu 76.43 cm. 
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Umur Bunga (hari) 

Data pengamatan umur berbunga terung ungu (Solanum melongena L.) 

akibat pemberian pupuk guano dan Eco enzyme dapat di lihat pada Lampiran 19 

sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 20. 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik diketahui bahwa 

pemberian pupuk guano berpengaruh tidak nyata pada umur berbunga. Sedangkan 

pada perlakuan pemberian Eco enzyme berpengaruh tidak nyata terhadap umur 

berbunga. Interaksi antara pemberian pupuk guano dan Eco enzyme berpengaruh 

tidak nyata terhadap umur berbunga. 

Hasil rataan umur berbunga terung ungu (Solanum melongena L.) akibat 

pemberian pupuk guano dan Eco enzyme dapat di lihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rataan Umur Berbunga (Hari) Akibat Pemberian Pupuk Guano dan Eco 

Enzyme.  

Perlakuan  Rata-rata  Umur Berbunga 

G = Pupuk Guano 

 
 

 G0 = Tanpa Perlakuan 37.47 a  
 G1 = 1 kg /Plot 37.06 a  
 G2 = 2 kg /Plot 36.86 a    

E = Eco enzyme 

 
 

 E0 = Tanpa Perlakuan  37.53 a  
 E1 = 350 ml /Tanaman 36.94 a  
 E2 = 700 ml /Tanaman 36.92 a     

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama dan diikuti dengan huruf yang 

sama menyatakan berbeda tidak nyata sementara angka dalam kolom 

yang sama diikuti huruf yang berbeda menyatakan berbeda nyata 

pada taraf 5 % dan sangat nyata pada taraf 1%.  

 

Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk guano memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap parameter umur berbunga (hari). umur berbunga 

tercepat diperoleh pada perlakuan G2 (2 kg/Plot) yaitu 36.86 hari, selanjutnya 

pada G1 (1 kg/Plot) yaitu 37.06 hari, umur bunga terlama yaitu perlakuan G0  (0 

kg/plot) yaitu 37.47 hari. 
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Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pemberian Eco enzyme memberikan 

berpengaruh tidak nyata terhadap parameter umur berbunga (hari) pada umur 5 

MSPT. umur berbunga tercepat diperoleh pada perlakuan E2 (700 ml/tanaman) 

yaitu 36.92 hari, selanjutnya pada perlakuan E1 (350 ml/tanaman) yaitu 36.94 hari, 

umur bunga terlama yaitu pada perlakuan E0 (0 ml/tanaman) yaitu 37.53 hari. 

Jumlah buah Per Sampel (buah) 

Data pengamatan jumlah buah per sampel (buah) terung ungu (Solanum 

melongena L.) akibat pemberian pupuk guano dan Eco enzyme dapat di lihat pada 

Lampiran 21 sedangkan analisa sidik ragam dapat di lihat pada Lampiran 22. 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik diketahui bahwa 

pemberian pupuk guano berpengaruh sangat nyata pada jumlah buah per sampel 

(buah). Pada perlakuan pemberian Eco enzyme berpengaruh sangat nyata terhadap 

jumlah buah per sampel (buah). Interaksi antara pemberian pupuk guano dan Eco 

enzyme berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah per sampel (buah). 

Hasil rataan jumlah buah per sampel terung ungu (Solanum melongena L.) 

akibat pemberian pupuk guano dan Eco enzyme setelah dilakukan uji beda rata -

rata dengan menggunakan uji jarak Duncan dapat di lihat pada Tabel 4. 

Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk guano memberikan 

pengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah per sampel (buah). Jumlah buah per 

sampel (buah) terbanyak diperoleh pada perlakuan G2 (2 kg/Plot) yaitu 5.61 buah, 

berbeda  tidak nyata pada perlakuan G1 (1 kg/Plot) yaitu 5.44 buah, tetapi berbeda 

sangat nyata terhadap pada perlakuan G0 (0 kg/plot) yaitu 4.94 buah. 
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Tabel 4. Rataan Jumlah Buah Per Sampel (Buah) Akibat Pemberian Pupuk Guano 

dan Eco Enzyme. 

Perlakuan  Rata-rata jumlah buah per sampel 

G = Pupuk Guano 

   G0 = Tanpa Perlakuan  4.94 bB  

G1 = 1 kg /Plot 5.44 aA  

G2 = 2 kg /Plot 5.61 aA  

E = Eco enzyme 

 

 

E0 = Tanpa Perlakuan  5.06 bB  

E1 = 350 ml /Tanaman 5.31 aA  

E2 = 700 ml /Tanaman 5.64 aA  

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama dan diikuti dengan huruf yang 

sama menyatakan berbeda tidak nyata sementara angka dalam kolom 

yang sama diikuti huruf yang berbeda menyatakan berbeda nyata 

pada taraf 5 % dan sangat nyata pada taraf 1%.   

 

Hasil analisa regresi respon pemberian pupuk guano terhadap jumlah buah 

persampel menunjukan hubungan yang bersifat linier positif seperti yang disajikan 

pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Hubungan Antara Respon Pemberian Guano terhadap Jumlah Buah Per 

Sampel (Buah).  
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persampel terbanyak diperoleh pada perlakuan E2 (700 ml/tanaman) yaitu 5.64 

buah, berbeda tidak nyata pada perlakuan E1 (350 ml/tanaman) yaitu 5.31 buah, 

tetapi berbeda sangat nyata terhadap perlakuan  E0 (0 ml/tanaman) yaitu 5.06 

buah. 
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Hasil analisa regresi respon pemberian pupuk guano terhadap jumlah buah 

persampel menunjukan hubungan yang bersifat linier positif seperti yang disajikan 

pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Hubungan Antara Respon Pemberian Eco Enzyme terhadap Jumlah 

Buah Per Sampel (buah).  

Jumlah buah per plot (buah) 

Data pengamatan jumlah buah per plot terung ungu (buah) (Solanum 

melongena L.) akibat pemberian pupuk guano dan Eco enzyme dapat di lihat pada 

Lampiran 23. Sedangkan analisa sidik ragam dilihat pada Lampiran 24. 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik diketahui bahwa 

pemberian pupuk guano berpengaruh sangat nyata pada jumlah buah per plot. 

Sedangkan perlakuan Eco enzyme berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah 

buah per plot. Interaksi antara pemberian pupuk guano dan Eco enzyme 

berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah buah per plot (buah). 

Hasil rataan jumlah buah per plot terung ungu (solanum melongena L.) 

akibat pemberian pupuk guano dan Eco enzyme setelah dilakukan uji beda rata - 

rata dengan menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Rataan Jumlah Buah Per Plot (Buah) Akibat Pemberian Pupuk Guano 

dan Eco Enzyme. 

Perlakuan  Rata-rata jumlah buah per plot 

G = Pupuk Guano 

   G0 = Tanpa Perlakuan  37.44 bB  

 G1 = 1 kg /Plot 43.89 aA  

 G2 = 2 kg /Plot 44.00 aA    

E = Eco enzyme 

 

 

 E0 = Tanpa Perlakuan  38.11 cC  

 E1 = 350 ml /Tanaman 41.89 bB  

 E2 = 700 ml /Tanaman 45.33 aA    

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama dan diikuti dengan huruf yang 

sama menyatakan berbeda tidak nyata sementara angka dalam kolom 

yang sama diikuti huruf yang berbeda menyatakan berbeda nyata 

pada taraf 5 % dan sangat nyata pada taraf 1%.  

  

Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk guano memberikan 

berpengaruh sangat nyata  terhadap jumlah buah per plot (buah). Jumlah buah per 

plot terbanyak diperoleh pada perlakuan (G2) 2 kg/ Plot yaitu 44.00 buah, berbeda 

sangat nyata pada perlakuan G1 (1 kg/Plot) yaitu 43.89 buah dan  berbeda sangat 

nyata pada perlakuan G0 (0 kg/tanaman) yaitu 37.44 buah. 

Hasil analisa regresi respon pemberian pupuk guano terhadap jumlah buah 

per plot menunjukan hubungan yang bersifat linier positif seperti yang disajikan 

pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Hubungan Antara Respon Pemberian Pupuk Guano terhadap Jumlah 

Buah Per Plot (gram).  
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Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa pemberian Eco enzyme berpengaruh 

sangat nyata terhadap jumlah buah per plot. Jumlah buah per plot terbanyak 

diperoleh pada perlakuan E2 (700 ml/tanaman) yaitu 45.33 buah yang berbeda 

sangat nyata terhadap perlakuan E1 (350 ml/tanaman) yaitu 41.89 buah dan 

terhadap perlakuan E0  (0 ml/tanaman) yaitu 38.11 buah. 

Hasil analisa regresi respon pemberian pupuk guano terhadap jumlah buah 

per plot menunjukan hubungan yang bersifat linier positif seperti yang disajikan 

pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Hubungan Antara Respon Pemberian Eco Enzyme terhadap Jumlah 

Buah Per Plot (gram) 

Produksi per sampel (gram) 

Data pengamatan produksi per sampel terung ungu (gram) (Solanum 

melongena L.) akibat pemberian pupuk guano dan Eco enzyme dapat di lihat pada 

Lampiran 25.Sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 26. 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik diketahui bahwa 

pemberian pupuk guano berpengaruh sangat nyata pada produksi per sampel. 

Sedangkan perlakuan Eco enzyme berpengaruh sangat nyata terhadap produksi 
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per sampel. Interaksi antara pemberian pupuk guano dan Eco enzyme berpengaruh 

tidak nyata pada produksi per sampel (gram). 

Hasil rataan produksi per sampel (gram) terung ungu (Solanum melongena 

L.) akibat pemberian pupuk guano dan Eco enzyme setelah dilakukan uji beda rata 

- rata dengan menggunakan uji jarak Duncan dapat di lihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rataan Produksi Per Sampel (gram) Akibat Pengaruh Pemberian Pupuk 

Guano dan Eco Enzyme. 

Perlakuan  Rata-rata produksi per sampel 

G = Pupuk Guano 

   G0 = Tanpa Perlakuan  1015.14 bB  

 G1 = 1 kg /Plot 1143.33 aA  

 G2 = 2 kg /Plot 1153.61 aA    

E = Eco enzyme 

   E0 = Tanpa perlakuan  998.47 bB  

 E1 = 350 ml /Tanaman 1135.00 aA  

 E2 = 700 ml /Tanaman 1178.61 aA    

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama dan diikuti dengan huruf yang 

sama menyatakan berbeda tidak nyata sementara angka dalam kolom 

yang sama diikuti huruf yang berbeda menyatakan berbeda nyata 

pada taraf 5 % dan sangat nyata pada taraf 1%.   

 

Tabel  6  dapat  dijelaskan  bahwa  pemberian  pupuk  guano  memberikan 

pengaruh  sangat  nyata  terhadap  produksi  per  sampel. Produksi  terbanyak 

diperoleh  pada  perlakuan  G2  (2 kg/ Plot)  yaitu  1153.61  gram,  berpengaruh 

tidak nyata terhadap perlakuan  G1  (1 kg/Plot)  yaitu  1143.33  gram,  tetapi  

berbeda  sangat nyata terhadap perlakuan G0 (0 kg/tanaman) yaitu 1015.14 gram. 

Hasil analisa regresi respon pemberian pupuk guano terhadap produksi per 

sampel menunjukan hubungan yang bersifat linier positif seperti yang disajikan 

pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Hubungan Antara Respon Pemberian Pupuk Guano terhadap Produksi 

Per sampel (gram).  

Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa pemberian Eco enzyme memberikan 

pengaruh sangat nyata terhadap produksi per sampel. Dimana produksi per sampel 

terbanyak diperoleh pada perlakuan E2 (700 ml/tanaman) yaitu 8683.56 gram, 

berbeda tidak nyata pada perlakuan E1 (350 ml/tanaman) yaitu 8324.33 gram, 

tetapi berbeda sangat nyata pada perlakuan E0 (0 ml/tanaman) yaitu 7417.00 gram. 

Hasil analisa regresi respon pemberian pupuk guano terhadap produksi per 

sampel menunjukan hubungan yang bersifat linier positif seperti yang disajikan 

pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Hubungan Antara Respon Pemberian Eco enzyme terhadap produksi 

per sampel (gram). 
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Produksi per plot (gram) 

Data pengamatan produksi per plot (gram) terung ungu (Solanum 

melongena L.) akibat pemberian pupuk guano dan Eco enzyme dapat dilihat pada 

Lampiran 27. Sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 28. 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik diketahui bahwa 

pemberian pupuk guano berpengaruh sangat nyata pada produksi per plot. 

Sedangkan pada perlakuan Eco enzyme berpengaruh sangat nyata terhadap 

produksi per plot. Interaksi antara pemberian pupuk guano dan Eco enzyme 

berpengaruh tidak nyata pada produksi per plot. 

Hasil rataan produksi per plot (gram) terung ungu (Solanum melongena 

L.) akibat pemberian pupuk guano dan Eco enzyme setelah dilakukan uji beda rata 

- rata dengan menggunakan uji jarak Duncan dapat di lihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Rataan Produksi Per Plot (gram) Akibat Pemberian Pupuk Guano dan   

Eco Enzyme. 

Perlakuan  Rata-rata  produksi per plot 

G = Pupuk Guano 

   G0 = Tanpa perlakuan  7474.00 bB  

 G1 = 1 kg /Plot 8514.33 aB  

 G2 = 2 kg /Plot 8437.00 aA    

E = Eco enzyme 

 

 

 E0 = Tanpa Perlakuan  7417.44 cB  

 E1 = 350 ml /Tanaman 8324.33 bA  

 E2 = 700 ml /tanaman 8683.56 aA    

Keterangan : Angka-angka dalam kolom yang sama dan diikuti dengan huruf yang 

sama menyatakan berbeda tidak nyata sementara angka dalam kolom 

yang sama diikuti huruf yang berbeda menyatakan berbeda nyata 

pada taraf 5 % dan sangat nyata pada taraf 1%.   

 

Tabel 7 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk guano memberikan 

pengaruh sangat nyata terhadap produksi per plot (gram). Produksi terbanyak 

diperoleh pada perlakuan G1 (1 kg/plot) yaitu 8514.33 gram, berbeda tidak nyata 
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pada perlakuan G2 (2 kg/plot) yaitu 8437.00 gram, yang berbeda sangat nyata 

pada perlakuan G0  (0 kg/plot) yaitu 7474.00 gram. 

Hasil analisa regresi respon pemberian pupuk guano terhadap produksi per 

plot menunjukan hubungan yang bersifat linier positif seperti yang disajikan pada 

Gambar 7. 

  

Gambar 7. Hubungan Antara Respon Pemberian Pupuk Guano terhadap Produksi 

Per Plot (gram). 

  

Tabel 7 dapat dijelaskan bahwa pemberian Eco enzyme memberikan 
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sangat nyata pada perlakuan E1 (350 ml/tanaman) yaitu 8324.33 gram, yang 

berbeda sangat nyata pada perlakuan E0 (0 ml/tanaman) yaitu 7417.44 gram. 

Hasil analisa regresi respon pemberian pupuk guano terhadap produksi per 

plot menunjukan hubungan yang bersifat linier positif seperti yang disajikan pada 

Gambar 8. 
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Gambar 8. Hubungan Antara Respon Pemberian Eco Enzyme terhadap produksi  

Per plot (gram). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pemberian pupuk guano terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

terung ungu (Solanum melongena L.) berpengaruh tidak nyata pada parameter 

jumlah daun (helai), tinggi tanaman (cm) dan umur berbunga (hari). Tetapi 

berpengruh sangat nyata pada parameter jumlah buah per sampel (buah), jumlah 

buah per plot (buah), produksi per sampel (gram), produksi per plot (gram), 

dimana produksi tertinggi terdapat pada perlakuan (G2) (2 kg/plot). 

Pemberian Eco enzyme memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah 

daun (helai), Tinggi tanaman (cm), umur berbunga (hari), tetapi  berpengaruh 

sangat nyata terhadap jumlah buah per sampel (buah), jumlah buah per plot 

(buah), produksi per sampel (gram), produksi per plot (gram), produksi terbaik 

pada perlakuan E2.(700 ml/tanaman). 

Interaksi antara pemberian Pupuk guano dan Eco enzyme berpengaruh 

tidak nyata terhadap parameter jumlah daun (helai), Tinggi tanaman (cm), umur 

berbunga (hari), produksi per sampel (gram), produksi per plot (gram), tetapi 

berpengaruh sangat nyata pada parameter jumlah buah per sampel (buah), dan 

jumlah buah per plot (buah). 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut agar memperoleh pertumbuhan dan hasil tanaman terung ungu yang 

maksimal dengan menggunakan dosis pupuk guano dan Eco enzyme yang lebih 

tinggi. 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Pembuatan Eco enzyme 

Bahan - bahan yang digunakan dalam pembuatan eco enzyme air 100 liter 

non PAM, molase 10 kg, sampah dapur 30 kg, batang pisang 3 kg, kale ¼ kg,  

jeruk manis 5,7 kg, tomat 1 kg, jeruk bali ½ kg, pir 4 ons, buah naga 2 ons, lidah 

buaya 2,4 kg, jambu air 2 ons, su’un 6 ons, semangka 2,5 kg, nenas 6 kg, 

kedondong 2 ons, bengkuang 8 ons, pepaya 3,5 kg, pisang 1,3 kg, apel 2 ons, 

terong belanda 2 ons, belimbing 4 ons, alpukat 3 ½ ons, mangga 3 ons.  

Proses pembuatannya terlebih dahulu buah dan sayuran dicincang. 

Kemudian dicampurkan air, molase dan semua bahan hingga menjadi homogen. 

Eco enzyme dibuat kurang lebih selama 100 hari atau 3 bulan sebelum 

dilakukannya penelitian. Hal ini dimaksudkan agar proses pembuatan Eco-enzyme  

berjalan dengan sempurna  pada bulan ke 3 dan sudah siap untuk di aplikasikan 

pada tanaman. 

Persiapan Lahan 

Pada penelitian ini, persiapan lahan kemudian di bersihkan dari gulma - 

gulma dan sisa - sisa tanaman. Pembersihan lahan dilakukan secara manual, yaitu 

dengan menggunakan parang babat, dan cangkul untuk mengolah tanah dan 

mengemburkan tanah, serta alat-alat lain yang membantu. Pembersihan lahan 

bertujuan agar tidak terjadi persaingan antara tanaman utama dengan gulma dan 

menghindari serangan penyakit karena sebagai gulma merupakan inang penyakit. 
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Pembuatan plot 

 Pembuatan plot dilakukan dengan cara membentuk plot dengan ukuran 

120 cm x 240 cm  dengan jumlah tanaman per plot 8 tanaman dan plot sebanyak 

27 plot. 

Persiapan Bahan Tanam 

Benih terung ungu varietas lezata f1 di dapatkan dari pusat benih tanaman 

hortikultura yang sesuai dengan kriteria dan terhindar dari hama serta penyakit. 

Penanaman Bibit 

Penanaman bibit dilakukan dengan cara membuat lubang tanaman secara 

tunggal dengan kedalaman 10 - 15 cm, dan jarak tanam 60 cm x 60 cm. Kemudian 

bibit yang siap tanam dimasukan kedalam lubang tanam dengan membuka 

babybeg terlebih dahulu kemudian dibumbun dengan tanah yang berada disekitar 

permukaan plot dan sebatas leher akar (pangkal batang) 

Penentuan Tanaman Sampel 

Tanaman sampel ditentukan 30 % dari seluruh jumlah tanaman di plot, 

dengan dipilih 4 dari 8 tanaman yang terdapat pada setiap plot dengan 

mengunakan metode random sampling/secara acak. Kemudian tanaman sampel di 

pasang patok standar (Sugiyono, 2012). 

Pemberian Pupuk Guano 

Pemberian pupuk guano dilakukan dengan menaburkan pupuk guano di 

atas permukaan plot yang telah di tentukan dengan perbandingan G0 : (0 kg/plot) 

G1 : (1 kg/plot), G2 : (2 kg/plot) hingga seluruh Permukaan plot merata. 

Pemberian pupuk guano dilakukan 2 minggu sebelum penanaman. 
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Pemberian Eco-enzyme 

Eco enzyme diberikan pada umur 1, 3, 5, dan 7, MSPT dengan interval 

waktu 1 minggu sekali. Kosentrasi yang diberikan 1 : 400 (1 ml EE dicampur 

dengan 400 ml air). Dengan dosis E0 : (0 ml/tanaman)  E1 : (350 ml/tanaman) E2 

: (700 ml/tanaman). 

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman 

Penyiraman dilakukan dengan sehari dua kali yaitu, pagi hari dan sore hari 

dengan intensitas yang tidak berlebihan dan tidak kukurangan. Jika kondisi turun 

hujan maka penyiraman tidak perlu dilakukan. Dan kondisi tanah harus dijaga 

jangan sampai kekeringan. 

Penyiangan 

Penyiangan dilakukan secara manual menggunakan tangan dengan 

mencabut dan membersihkan setiap gulma yang tumbuh disekitaran tanaman yang 

diteliti. Penyiangan dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi terjadinya 

kompetisi antara gulma dengan tanaman dalam merebutkan unsur hara, air dan 

sinar matahari. 

Penyisipan 

Penyisipan dilakukan apabila ada tanaman yang mati akibat terserang 

hama dan penyakit atau pertumbuhanya tidak normal dan lambat/kerdil. Untuk 

melakukan penyisipan dilakukan 2 minggu setelah pindah tanam (MSPT) dengan 

umur tanaman yang sama. 

Pembumbunan 



19 
 

Pembumbunan dilakukan bertujuan untuk menggemburkan tanah 

disekitaran tanaman agar perakaran pada tanaman terung ungu lebih kuat dan 

berkembang. 

Pengedalian Hama dan Penyakit 

  Pengendalian hama dan penyakit hanya dilakukan apabila terjadi serangan 

hama dan penyakit. Waktu pemberian disesuaikan dengan kondisi di lapangan. 

Secara umum, hama yang menyerang tanaman terung ungu adalah belalang 

(valanga spp), ulat grayak (Spodotera litura fabricius), lalat buah (Dacus 

dorsalis), kumbang daun (Epilachma Sp). Sedangkan penyakit utama tanaman 

terung ungu antara lain bercak daun (Cercospora melongenae), layu fusarium 

(Fusarium oxyporum) dan busuk buah (Phytoptora palmivora Buth). 

Pengandalian dilakukan dengan cara menggunakan pestisida nabati. 

Adapun bahan – bahan yang digunakan dalam pembuatan pestisida nabati 

yaitu : daun pepaya, lidah buaya dan serai. Lalu haluskan semua bahan dengan 

menggunakan blander, dan beri air secukupnya agar memudahkan dalam proses 

penghalusan, kemudian setelah 3 macam bahan tercampur menjadi satu, setelah 

itu larutan di endapkan selama 1 minggu. Agar proses dalam pencampuranya 

berjalan dengan sempurna. Kemudian larutan pestisida nabati bisa di gunakan dan 

di aplikasikan langsung ke tanaman, dengan perbandingan 100 ml pestisida nabati 

dan 1000 ml air.  

Panen 

Masa panen buah terung ungu umumnya pada umur 45 – 60 hari setelah 

tanam. Panen dilakukan setelah tanaman memiliki ciri – ciri sebagai berikut : 

1. Memiliki warnah coklat dan keunguan 



20 
 

2. Daging buah yang belum keras 

3. Berukuran sedang (Tidak terlalu besar dan juga tidak terlalu kecil) 

Panen dilakukan dengan cara memetik langsung buah dengan 

menggunakan gunting pemotong. Pemetikan dengan gunting dilakukan pada 

tangkai buah sepanjang 3 - 4 cm dari pangkal buah. Waktu yang paling tepat 

untuk memanen buah terung ungu adalah pagi hari dan sore hari pada keadaan 

cuaca cerah. Panen pada cuaca rintik - rintik hujan akan memudahkan munculnya 

serangan penyakit pada bekas luka panen. Sedangkan pemanenan pada siang hari 

dapat mempercepat proses penguapan dan dapat menurunkan bobot buah. 

Parameter Pengamatan 

Jumlah Daun (Helai) 

Pengamatan jumlah daun dihitung dengan cara menghitung banyak daun 

yang sempurna, yang muncul pada tanaman terung ungu. Jumlah daun dihitung 

ketika tanaman berumur 2, 4, 6, dan 8 MSPT. 

Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman di ukur pada saat tanaman berumur 2 minggu 

setelah pindah tanam (MSPT) Sampai minggu ke 8. Pengukuran tinggi tanaman 

dilakukan dengan cara mengukur tanaman mulai dari pangkal batang sampai titik 

tumbuh dengan menggunakan patok standart 3 cm. Pengukuran tinggi tanaman 

dilakukan interval waktu 2  minggu sekali, yaitu 2, 4, 6, dan 8. Sebanyak 4 kali 

pengamatan tinggi tanaman. 

Umur berbunga (hari) 

Umur berbunga di hitung pada saat tanaman mulai berbunga, umur 

berbunga dihitung dengan cara mencatat jumlah hari pada saat tanaman mulai  
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tumbuh bunga. 

Jumlah buah Per Sampel (buah) 

Pengamatan buah per sampel dilakukan pada saat pemanenan 1, 2, 3 

sampai pada pemanenan ke 4. Jumlah buah per tanaman diperoleh dengan 

menghitung jumlah buah yang telah di panen dari setiap tanaman sampel pada 

saat pemanenan. 

Jumlah buah per plot (buah) 

Pengamatan jumlah buah per plot dilakukan pada saat panen 1, 2, 3  

sampai pada pemanenan ke 4. Jumlah buah per plot diperoleh dengan menghitung 

jumlah buah yang di panen dari masing – masing plot. Kemudian di jumlahkan 

pada saat selesai pemanenan. 

Produksi per sampel (gram) 

Pengamatan berat produksi per sampel dilakukan dengan cara menimbang 

hasil produksi terung ungu pada tanaman sampel dengan menggunakan 

timbangan. Pengamatan berat produksi per sampel pada saat selesai pemanenan. 

Produksi per plot (gram) 

Pengamatan berat produksi per plot dilakukan dengan cara menimbang 

seluruh hasil produksi terung ungu dengan menjumlahkan pada saat selesai 

pemanenan. 
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PEMBAHASAN 

Respon Pemberian Guano Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Terung 

Ungu (Solanum melongena L.) 

Hasil analisis data secara statistik menunjukan bahwa respon pemberian 

pupuk guano terhadap pertumbuhan terung ungu (Solanum melongena L.) 

memberikan berpengaruh tidak nyata pada parameter jumlah daun (helai), tinggi 

tanaman (cm) pada umur 2, 4, 6 dan 8 MSPT dan umur berbunga, hal tersebut 

disebabkan karena pupuk guano yang diberikan pada tanaman terung lebih banyak 

mengandung unsur hara P sehingga pemberian pupuk guano belum mampu 

meningkatkan pertumbuhan tanaman terung, disamping itu juga pupuk guano 

merupakan pupuk organik dengan kandungan unsur hara yang sangat sedikit. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Tawakal (2009), menyatakan bahwa pupuk 

organik umumnya memiliki unsur hara yang relatif kecil dan lambat tersedia bagi 

tanamanan di dalam tanah dan proses penyerapan hara yang lambat menyebabkan 

ketersediaan hara belum dapat menunjang pertumbuhan di fase vegetatif. 

Pemberian pupuk guano berpengaruh sangat nyata terhadap parameter 

jumlah buah per sampel (buah), jumlah buah per plot (buah) produksi per sampel 

(gram) dan produksi per plot (gram). Hal ini sangat dipengaruhi oleh unsur fosfor 

yang terkadung dalam guano yang mampu diserap oleh tanaman di dalam tanah. 

Di karenakan bahan organik di dalam tanah sudah cukup matang sehingga 

ketersediaan unsur haranya cukup baik untuk dapat mendukung hasil 

pembentukan produksi tanaman. Menurut pendapat (Riza, 2017) menyatakan 

bahwa pupuk guano mengandung 19 % fosfor dalam bentuk P2O5 yang ada di 

dalam tanaman sebagai penyusun senyawa ATP yang diperlukan dalam proses 
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fotosintesis untuk pembentukan  karbohidrat sehingga dapat meningkatkan hasil 

produksi dari suatu tanaman. 

(Amirizal, 2015) menyatakan bahwa guano merupakan salah satu bahan 

organik yang mengandung unsur hara makro dan mikro terutama unsur hara P 

yang sangat di butuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang cukup, dalam guano 

terdapat 20 – 24 asam fosfat sehingga kebutuhan fosfat yang mobilitasnya tinggi 

atau mudah diserap oleh tanaman jika sudah berada dalam tubuh tanaman. Selain 

berfungsi untuk mempercepat masa pembungan, pemasakan buah dan biji, 

penyusunan lemak dan protein, fosfor juga sangat berperan dalam proses 

fotosintesis, respirasi, dan transfer energi. Fosfor juga dapat meningkatkan 

kualitas air. 

(Nurahmi E dan T Mahmud, 2011) menjelaskan bahwa unsur fosfat 

mempunyai peranan penting dalam metabolisme tanaman, penghasil energi, dan 

juga berpengaruh positif terhadap pertumbuhan akar karena dengan meluasnya 

perakaran tanaman memungkinkan jumlah unsur hara yang di serapnya akan lebih 

banyak, sehingga mendorong produksi tanaman menjadi lebih baik. 

Respon Pemberian Eco enzyme Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Terung ungu (Solanum melongena L.) 

Hasil analisis data secara statistik menunjukan bahwa respon pemberian 

Eco enzyme terhadap pertumbuhan dan produksi terung ungu (Solanum 

melongena L.) memberikan berpengaruh tidak nyata pada parameter jumlah daun 

(helai), tinggi tanaman (cm) pada umur 2, 4, 6 dan 8 MSPT dan umur bunga. Hal 

tersebut disebabkan karena Eco enzyme yang diberikan pada tanaman terung ungu 

lebih dominan mengandung mikroganisme yang berfungsi untuk membantu 
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proses penguraian bahan organik sehingga pemberian eco enzyme pada tanaman 

belum dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Nazim, F. & Meera, 2020). 

Pemberian Eco enzyme berpengaruh sangat nyata terhadap parameter 

jumlah buah per sampel (buah), jumlah buah per plot (buah) produksi per sampel 

(gram) dan produksi per plot (gram). Hal ini disebabkan ketika memasuki fase 

generatif dengan pemberian Eco enzyme dan dengan cara pengaplikasian yang 

tepat pada tanaman, sehingga menyebabkan ketersedian unsur hara yang ada di 

dalam tanah mencukupi dan lebih baik, dan dapat dimanfaatkan oleh 

perkembangan pada fase generatif dengan optimal sehingga pemberian Eco 

enzyme dapat meningkatkan produksi pada tanaman.  

Hal tersebut disebabkan karena  Eco enzyme yang dihasilkan dengan 

bahan organik setelah dilakukan permentasi kandungan Eco enzyme berupa 

Lipase, Tripsin dan Amilase yang berfungsi sebagai pencegah bakteri patogen 

sehingga membantu proses penguraian bahan organik, sehingga pada fase 

generative mampu menyerap unsur hara dengan baik, dan unsur hara tersedia dan 

tercukupi bagi tanaman (Hemalatha & Visantini, 2020) 

Hal ini sependapat dengan (Safitri et al., 2017) yang menjelaskan bahwa 

tanaman akan tumbuh dan berproduksi dengan baik apa bilah unsur hara yang di 

butuhkan tanaman berada dalam keadaan yang cukup tersedia bagi perkembangan 

tanaman. 

Respon Interaksi Antara Pemberian Pupuk Guano dan Eco enzyme 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Terung ungu (Solanum melongena L.) 

Hasil analisis data secara statistik menunjukan bahwa interaksi pemberian 

pupuk guano dan Eco enzyme terhadap pertumbuhan dan produksi terung ungu 

(Solanum melongena L.) memberikan berpengaruh tidak nyata pada parameter 
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jumlah daun (helai), tinggi tanaman (cm) pada umur 2, 4, 6 dan 8 MSPT dan 

jumlah berbunga, produksi per sampel (gram) dan produksi per plot (gram), tetapi 

menunjukan pengaruh sangat nyata pada parameter jumlah buah per sampel 

(buah), dan jumlah buah per plot (buah). 

Hal ini disebabkan karena tidak adanya pengaruh yang nyata terhadap 

paramater yang diamati, diduga hal ini terjadi dikarenakan interaksi kedua 

perlakuan kurang saling mendukung satu sama lainya, dan memberikan pengaruh 

terbaiknya satu dengan lainya, sehingga efeknya yang terjadi akar tanaman tidak 

dapat menyerap unsur hara dengan baik, dan sesuai dengan pendapat 

(Kartasapoetra, 2010) yang menyatakan bahwa pertumbuhan dan produksi 

tanaman yang baik dapat tercapai apa bila faktor yang mempengaruhinya 

pertumbuhan berimbang dan menguntungkan, satu faktor lebih kuat pengaruhnya 

terhadap faktor lain, maka faktor lain tersebut akan tertutup dan masing - masing 

faktor mempunyai sifat atau cara kerjanya yang berbeda akan menghasilkan 

hubungan yang tidak berpengaruh nyata untuk mendukung suatu pertumbuhan 

tanaman.  

 (Dwidjoseputro, 2005) mengatakan bahwa apabila ada dua faktor  yang di 

teliti dan salah satu faktor lebih kuat pengaruhnya di banding dengan faktor 

lainya, maka faktor yang lemah akan tertutupi dan masing-masing faktor 

mempunyai sifat dan kerja yang berbeda dalam mendukung pertumbuhan dan 

produksi suatu tanaman. 

Dalam budidaya terung ungu (Solanum melongena L.) dengan 

menggunakan pupuk guano sebagai pupuk dasar sebelum dilakukanya penanaman 

jauh lebih baik. Di karenakan pupuk guano yang terkadung di dalamnya sangat 
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baik bagi tanaman terung ungu, selain dapat berperan dalam meningkatkan unsur 

dalam tanah dan meningkatkan kehidupan mikroganisme pengurai. Pupuk guano 

mengandung nitrogen, fosfor dan potassium yang sangat baik untuk mendukung 

pertumbuhan, merangsang akar, memperkuat batang bibit, serta mengandung 

semua unsur hara mikro yang dibutuhkan oleh tanaman (Rasantika, 2014). 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Terung (Solanum melongena L.) merupakan tanaman terung asli dari daerah 

tropis yang diduga berasal dari Asia, Terutama India, dan Birma, terung dapat 

tumbuh dengan baik pada ketinggian hingga 1,200 meter diatas permukaan laut, 

dari kawasan tersebut, terung kemudian disebarkan ke Cina pada abad ke-5, 

selanjutnya disebarluaskan ke Karbia, Afrika Tengah, Afrika Timur, Afrika Barat, 

Amerika Selatan, dan daerah tropis lainya (Hasan, 2011). 

Tanaman terung (solanum melongena L.) merupakan komoditas yang 

penting bagi kebutuhan di indonesia, dan terung ungu jenis sayuran yang sangat 

penting dan populer dan banyak disukai oleh banyak orang karena rasanya enak 

khususnya dijadikan sebagai bahan sayuran atau lalapan, terung juga mengandung 

gizi yang cukup tinggi, terutama kandungan Vitamin A dan Posfor. Hal ini 

disebabkan terung mempunyai kandungan gizi cukup lengkap dan mempunyai 

nilai ekonomis yang tinggi, biasanya digunakan sebagai bahan makanan, bahan 

terapi, dan bahan kosmetik alami, tanaman terung banyak mengandung kalium 

dan vitamin A yang dapat berguna bagi tubuh. Komposisi kimia per 100 gram 

yaitu, air 92,70 gram, mineral 0,60 gram, besi 0,60 mg, kalium 223,00 mg, 

karbohidrat 5,70 gram, lemak 0,20 gram, serat 0,80 gram, kalori 24,00 kal, protein 

1,10 gram, vitamin B3 0,60 mg, vitamin B2 0,02 mg, vitamin B1 10,00 mg, 

vitamin A 130,00 mg, dan vitamin C 5,00 mg (Ayu Rini, 2011). 

Menurut badan pusat statistik (2018), produktifitas tanaman terung ungu di 

indonesia pada tahun 1997 sampai pada tahun 2012 yaitu mencapai 518.827 
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ton/ha dan mengalami kenaikan sebesar 1,43%. Produksi terung nasional tiap 

tahun cenderung meninggkat namun produksi terung di indonesia masih rendah 

dan hanya menyumbang angka 1% dari kebutuhan di dunia. Hal ini di sebabkan 

oleh luas lahan budidaya terung yang masih sedikit dan bentuk dari kultur 

budidaya yang masih bersifat sampingan dan belum intensif (Simatupang, 2010).  

Pupuk guano dapat memperbaiki kesuburan tanah dan tekstur fisik tanah, 

pupuk guano mengandung 7 – 17% Nitrogen, 8 – 15% Posfor, dan 1,5 – 2,5 

Kalium. N sangat dibutuhkan tanaman untuk mendukung pertumbuhan vegetatif 

tanaman. Selanjutnya P merangsang pertumbuhan akar dan pembungaan, K 

terutama berperan untuk memperkuat jaringan tanaman terutama pada batang 

tanaman. Dan kotoran kalelawar yang sudah mengendap lama dalam dasar gua 

akan bercampur dengan tanah dan bakteri pengurai. Pupuk guano inilah yang saat 

ini sedang dicari sebagai penganti pupuk dari bahan kimia. Selain pupuk guano ini 

ramah lingkungan juga tidak menganduk efek lain yang ditimbulkan. Pemberian 

pupuk guano dapat menaikan pH tanah, KTK tanah, kadar N, P, K, dan P tersedia. 

(Suwarno dan Idris, 2007) 

Eco enzyme merupakan produk yang ramah lingkungan yang sangat 

fungsional, mudah digunakan, dan mudah dibuat. Setiap orang dapat membuat 

produk ini dengan mudah. Bahan - bahan yang digunakan pun sederhana dan 

banyak tersedia disekitaran lingkungan kita. Pembuatan produk ini hanya 

membutuhkan air, gula sebagai sumber karbon, serta sampah organik sayur dan 

buah. Gula yang digunakan adalah gula merah yang belum mengalami proses 

bleaching (pemutihan) seperti pada gula pasir sehingga dapat meminimalkan 

kemungkinan adanya residu senyawa kimia yang digunakan dalam proses 
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bleaching. Selain itu, secara ekonomis harga gula merah lebih murah 

dibandingkan harga gula pasir. Dan produksi sangat potensial untuk diperoduksi 

dalam berbagai skala, tidak hanya dalam skala besar, tetapi juga dalam skala kecil 

di rumah tangga. Oleh karena itu, Produk ini sangat prosfektif untuk di produksi 

dalam berbagai skala, termasuk skala kecil dalam berbasis komunitas (Mungkasa, 

2004). 

Berdasarkan uraikan tersebut diatas maka penulis akan melaksanakan 

penelitian yang berjudul Respon Pemberian Guano dan Eco enzyme terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Terung Ungu (Solanum melongena L.) 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui respon pemberian guano terhadap perumbuhan dan 

produksi terung ungu (Solanum melongena L.) 

Untuk mengetahui respon pemberian eco enzyme terhadap pertumbuhan 

dan produksi terung ungu (Solanum melongena L.) 

Untuk mengetahui respon interaksi antara pemberian guano dan eco 

enzyme terhadap pertumbuhan dan produksi terung ungu (Solanum melongena L.) 

Hipotesa Penelitian 

Adanya pengaruh pemberian guano terhadap pertumbuhan dan produksi 

terung ungu (Solanum melongena L.) 

Adanya pengaruh pemberian eco enzyme terhadap pertumbuhan dan 

produksi terung ungu (Solanum melongena L.) 

Adanya pengaruh interaksi antara pemberian guano dan eco enzyme 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu                

(Solanum melongena L.) 
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Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai sumber data lapangan 

dalam penyusunan skripsi pada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Pembangunan Panca Budi. 

Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian Sarjana guna dapat 

memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Pembangunan Panca Budi. 

Sebagai bahan referensi dan informasi bagi para pembaca khususnya 

mahasiswa yang ingin meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman terung 

ungu (Solanum melongena L.) 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani  Tanaman Terung Ungu 

Berikut ini merupakan klasifikasi dari tanaman terung ungu (Solanum 

melongena L.) menurut Suwido (2006), sebagai berikut : 

Kindom      : Plantae 

Diviso        : Magnolipsida 

Kelas          : Magnoliospsida 

Ordo           : Solanales 

Family        : Solanaceae 

Genus         : Solanum 

Spesies       : Solanum melongena L 

Morfologi Tanaman Terung Ungu 

Tanaman terung ungu (Solanum melongena L.) adalah tanaman setahun 

yang berjenis perdu dengan percabangan rendah dan tingginya dapat mencapai 1 

meter. Batang tanaman terung ungu dibedahkan menjadi dua macam, yaitu batang 

utama (Primer) dan batang percabanganya (Skunder). Dalam perkembangan 

batangnya, batang skunder ini akan mempunyai percabangan baru. Batang utama 

merupakan penyangga berdirinya tanaman, sedangkan percabangan adalah bagian 

tanaman yang akan mengeluarkan bunga (Roemayanti, 2004). 

Akar  

Tanaman terung memiliki akar tunggang (radix primaria). Pertumbuhan 

akar serabut bisa mencapai diameter 30 cm dan akar kearah samping dan akar 

tunggang berdiameter 3,5 cm ke arah bawah. akar tumbuh mendatar dan dapat 

menyebar pada radius 40-80 cm dari pangkal batang tergantung dari umur 
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tanaman dan kesuburan tanahnya. Tanaman terung ungu yang diperbanyak 

dengan cara generatif pada awal pertumbuhan sudah mempunyai akar tunggang 

yang berukuran pendek dan disertai dengan akar akar serabut yang mengelilingi 

akar tunggang. perkembangan akar dipengaruhi oleh faktor struktur tanah, air 

tanah dan drainase di dalam tanah, pada akar tunggang akan tumbuh akar – akar 

serabut dan akar cabang (Roemayanti, 2004). 

Daun 

Bentuk daun terung terdiri dari atas tangkai daun (petiolus) dan helaian 

daun (lamina). Daun seperti ini lazim dikenal dengan nama daun daun betangkai. 

Tangkai daun berbentuk silindris dengan sisi agak pipih dan menebal dibagian 

pangkal, panjangnya berkisar 5-8 cm. Helaian daun terdiri atas ibu tulang daun, 

tulang cabang, dan urat – urat daun. Ibu tulang daun merupakan perpanjangan dari 

tangkai daun yang makin mengecil kearah pucuk daun. Lebar helaian daun 7 – 9 

cm atau tergantung varietasnya, panjang daun antara 12 – 20 cm. Bangun daun 

berupa belah ketpat hingga oval, bagian ujung daun tumpul, pangkal daun 

meruncing, dan sisi bertoreh (Roemayanti, 2004). 

Batang 

Batang terung rendah (pendek) berkayu dan bercabang, tinggi batang 

tanaman bervariasi antara 50 – 150 cm tergantung pada jenis varietasnya, 

permukaan kulit batang, cabang, ataupun daun tertutup oleh buluh-buluh halus 

(Roemayanti, 2004). 

Bunga 

Bunga terung merupakan bunga banci yang di kenal dengan bunga yang 

berkelamin dua, dalam satu bunga terdapat alat kelamin jantan dan betina (benang 
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sari dan putik) atau disebut juga dengan bunga lengkap. dan alat kelamin betina, 

berwarna biru, cerah sampai gelap, penyerbukan bunga dapat berlangsung secara 

silang maupun penyerbukan sendri perhiasan bunga yang dimiliki adalah kelopak 

bunga, mahkota bunga, dan tangkai bunga. Pada saat bunga mekar diameter bunga 

rata – rata 2, 5, 3 cm, letaknya menggantung. Mahkota bunga ini tersusun rapi 

yang membentuk bangun bintang. Benang sari berjumlah 5 – 6 buah. Putik 

berjumlah 2 buah yang terletak dalam satu lingkaran bunga yang letaknya 

menonjol di dasar bunga (Roemayanti, 2004). 

Buah  

Buah terung ungu berbentuk bulat panjang dengan kulit yang berdaun 

lebar dan berbentuk telinga. Merupakan buah sejati tunggal, berdaging tebal, 

lunak, dan buah  tidak akan pecah jika dimasak. Daging buah ini merupakan 

bagian yang enak dimakan, biji terdapat bebas dalam selubung lunak yang 

terlindung oleh daging buah. Pangkal buah menempel pada kelopak bunga yang 

berubah menajadi kerangka bunga. Buah menggantung, tangkai buah berkembang 

dari tangkai bunga yang letaknya berada diantara tangkai daun. Buah terung 

bentuknya beraneka ragam seseuai dengan varietasnya. Bentuk yang dikenal 

meliputi : Slindris, panjang lonjong, lonjong (oval), bulat lebar, dan bulat. Buah 

tergantung pada tankai buah, dalam satu tangkai umumnya terdapat satu buah 

terung, tetapi ada juga yang memiliki lebih dari satu buah-biji terdapat dalam 

jumlah banyak dan tersebar didalam daging buah, daun kelopak melekat pada 

dasar buah, berwarna hijau, putih, dan keunguan (Sakri, 2010). 
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Biji 

Buah menghasilkan biji yang ukuranya kecil - kecil berbentuk pipih dan 

berwarna coklat muda. sedangkan bijinya terdapat dalam daging buah, agak keras 

dan permukaanya licin dan mengkilap. Biji ini merupakan alat reproduksi atau 

perbanyakan tanaman secara generatif (Sutedjo, 2010). 

Syarat Tumbuh 

 Iklim 

Tanaman terung dapat tumbuh dan menghasilkan produksi yang 

memuaskan apabila ditanam pada daerah iklim tropis sehingga memungkinkan 

petani memproduksi sayuran sepanjang tahun. Unsur - unsur iklim yang perlu 

diperhatikan dalam pertumbuhan tanaman terung antara lain ketinggian tempat, 

intensitas cahaya, serta temperatur dan kelembaban. Tanaman terung dapat 

ditanam didataran rendah dan dataran tinggi. Kisaran ketinggian tempat yang 

sesuai untuk di tanam terong ini antara 1.000 – 1.200 m di atas permukaan laut. 

Untuk pertumbuhanya tanaman ini menghendaki suhu udara mencapai 22 –30°C 

pada siang hari 9 -12°C pada malam hari. Meskipun demikian, tanaman itu masih 

dapat bertahan pada suhu 38°C. Di indonesia, tanaman itu cocok di tanam pada 

dataran tinggi yang bersuhu 16°C (Cahyono, 2016). 

Tanaman terung umumnya memiliki daya adaptasi yang sangat luas, 

namun kondisi tanah yang subur dan gembur dengan sistem drainase dan tingkat 

keasaman yang baik, merupakan syarat yang ideal bagi pertumbuhan terung. 

Untuk pertumbuhan optimum, pH tanah harus berkisar antara 5.5 - 6.7, Pada 

tanah. dengan pH yang lebih rendah akan menghambat pertumbuhan tanaman 

yang mengakibatkan rendahnya tingkat produksi tanaman, tanaman terung adalah 
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tanaman yang sangat sensitif yang memerlukan kondisi tanam yang hangat dan 

kering dalam waktu yang lama untuk keberhasilan produksi. Temperatur 

lingkungan tumbuh sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan pencapaian 

masa berbunga pada terung. Lingkungan tumbuh yang memiliki rata-rata 

temperatur yang tinggi dapat mempercepat pembungaan dan umur panen menjadi 

lebih pendek (Samadi, 2011). 

 Tanah 

Terung merupakan tanaman yang dapat di tanam di berbagai jenis tanah 

lempung agak berliat, lempung berpasir, tanah pasir yang gembur, subur, banyak 

mengandung bahan organik, unsur hara dan mudah menyerap air, tanah untuk 

tanaman terung dapat tumbuh dengan baik pada kondisi tanah lempung berpasir. 

Tingkat keasaman atau pH tanah yang cocok untuk tanaman terung adalah 5 - 6, 

kemiringian lahan kurang 8 % Tanah yang selalu tergantung air yang 

menyebabkan tanaman menjadi kerdil atau mati (Barmin, 2009) 

Media Tanam 

Media tumbuh sangat penting untuk pertumbuhan dan produksi tanaman 

optimal, sehingga perlu adanya suatu usaha mencari media tumbuh yang sesuai. 

Media tanam terdiri dari dua tipe yaitu campuran tanah (soil-mixes) yang 

mengandung tanah alami dan campuran tanpa tanah (soilles-mixes) yang tidak 

mengandung tanah. Bahan-bahan campuran media tanam harus memiliki peranan 

yang khusus di dalam campuran tersebut. Faktor yang harus diperhatikan dalam 

memilih media untuk dijadikan campuran adalah kualitas dari bahan tersebut, sifat 

kimia atau fisiknya, tersedia di pasaran, murah, mudah cara penggunaannya, dapat 

digunakan untuk berbagai macam tanaman, tidak membawa hama dan penyakit, 
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mempunyai drainase dan kelembaban yang baik, mempunyai pH yang sesuai 

dengan jenis tanaman dan mengandung unsur hara untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman (Novizan, 2005). 

Pembibitan Tanaman 

Tahap awal pembibitan biasanya benih terung ungu varietas lezata f1 yang 

di kecambahkan pada bedengan perkecambangan yang lebar 1 meter dan 

panjangnya 2 meter. Benih terlebih dahulu direndam dengan air hangat kuku 

selama kurang lebih 10 – 15 menit. Media tanam berupa tanah yang sudah 

digemburkan hingga saat gembur kemudian ditambahkan pupuk dasar sebagai 

nutrisi pada benih lalu benih ditebar pada media tersebut, selanjutnya benih 

tersebut ditutup dengan tanah tipis, kemudian benih yang telah ditebar disiram 

terlebih dahulu, dan persemaian disiram pada pagi dan sore hari, setelah berumur 

1 bulan atau berdaun empat atau lebih helai, dan bibit siap dipindahkan 

kebedengan atau plot (Pracaya, 2011). 

Pupuk Guano 

Pupuk guano adalah merupakan jenis pupuk organik yang dihasilkan dari 

kotoran kelelawar yang telah bercampur dengan tanah dan bakteri pengurai yang 

mengendap lama di dasar gua-gua. Sehingga tergolong langka, sehingga sulit 

ditemukan di pasaran, hal ini karena kandungan unsur hara yang terkandung di 

dalamnya tergolong tinggi, bahkan paling tinggi dibandingkan dengan pupuk - 

pupuk organik alami lainya, unsur hara yang terkandung dalam kotoran kelelawar 

antara lain 9% - 13% nitrogen, 5% - 12%, 1,5% - 2,5% kalium, 7,5% - 11% 

Kalium, 0,5% - 1% magnesium, 2% - 3,5 % Sulfur (Syofiani, dkk, 2017). 
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Kotoran kelelawar ternyata juga menjadi pupuk yang sangat bagus, karena 

kotoran kelelawar khususnya yang hidup di gua - gua yang ada indonesia dan 

mengandung senyawa organik. Kotoran kelelawar yang dalam dunia pertanian 

disebut dengan pupuk guano yang mengandung nitrogen, fosfor dan potassium 

sangat bangus untuk mendukung pertumbuhan, merangsang akar dan pembungaan 

serta kekuatan batang tanaman,  pupuk seperti inilah yang saat ini sedang dicari 

sebagai pengganti pupuk dari bahan kimia. Selain lebih ramah lingkungan juga 

dan tidak mengandung efek lainya yang ditimbulkan (Seta, 2009). 

Eco Enzyme 

Eco-enzyme pertama kali ditemukan dan dikembangkan dinegara Thailand 

oleh Dr, Rosukun Poompanvong yang aktif pada riset mengenai enzyme selama 

lebih dari 30 tahun. Eco-enzyme merupakan larutan zat organik komplek yang 

diproduksi dari proses permentasi sisa organik, gula, dan air. Cairan Eco-enzyme 

ini bewarna coklat sedikit gelap dan memiliki aroma yang asam/segar dan kuat. 

Eco-enzyme memiliki banyak cara untuk membantu siklus alam seperti 

memudahkan pertumbuhan tanaman (sebagai fertilizer), mengobati tanah dan juga 

membersihkan air yang tercemar, pembersih enzim ini 100%, natural dan bebas 

dari bahan kimia, dan mudah terurai dan lembut di tangan dan ramah lingkungan 

(Balitbang, 2009). 

Pestisida Nabati 

Pestisida nabati adalah pestisida yang berbahan dasarnya berasal dari 

tumbuhan yang relatif mudah di buat dan di dapatkan. Karena pestida nabati ini 

bersifat mudah terurai di alam sehingga tidak mencemari lingkungan dan relatif 

aman bagi manusia dan ramah lingkungan. Pestisida nabati ini berperan sebagai 
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racun kontak dan racut perut bagi hama dan penyakit tanaman, salah satu yang 

dapat dijadikan pestisida nabati adalah daun pepaya, lidah buaya dan serai. Daun 

pepaya mengadung senyawa toksik terhadap hama dan penyakit, kandungan daun 

pepaya diantaranya senyawa pepain, merupakan racun kontak yang masuk ke 

dalam tubuh serangga melalui lubang – lubang alami dari tubuh serangga. 

Senyawa pepain juga bekerja sebagai racun perut yang masuknya melalui alat 

mulut pada serangga. Kemudian cairan tersebut masuk lewat kerongkongan 

serangga selanjutnya masuk melalui saluran pencernaan yang akan menyebabkan 

terganggunya aktivitas makanan. Selain itu daun pepaya juga mudah di dapatkan 

karena masyarakat banyak yg membudidayakanya. Kemudian lida buaya 

mengandung senyawa saponin dan tanin, senyawa saponin dapat menghambat 

ekdisis (pergantian kulit) sehingga bisa di gunakan racun kontak. Serangga akan 

mati jika bersinggungan langsung (kontak). Sedangan senyawa tanin dapat 

menurunkan konsumsi makan dan mengikat protein di intestium sehingga bisa 

digunakan untuk racun perut, dan membunuh serangga sasaran jika termakan serta 

masuk ke dalam organ pencernaanya. Sedangkan serai mengandung senyawa 

sitronela. Senyawa sitronela mempunyai sifat dehidrasi, racun tersebut merupakan 

racun kontak yang dapat menyebabkan kematian karena kehilangan cairan terus 

menerus bagi serangga (Kardinan, 2011). 
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